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KEMAMPUAN MENGHAFAL HURUF HIJAIYAH DAN METODE
READING ALOUD

A. Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah
1. Pengertian Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
kemampuan berasal dari kata mampu yang berartigtgan melakukan
sesuatu™ Istilah kemampuan biasanya diidentikkan denganakepuan
individu dalam melakukan suatu aktifitas, yang rtikberatkan pada
latihan danperformance(apa yang bisa dilakukan oleh individu setelah
mendapatkan latihahKemampuan merupakan sesuatu yang benar-benar
dapat dilakukan oleh seseorang, artinya pada tatesadistis hal itu dapat
dilakukan karena latihan-latihan dan usaha-usaielpelajar.

Woodworth dan Marquis seperti dikutip Suryabratangungkapkan
definisi ability (kemampuan) pada tiga arti, yaitu : Aghievementyang
merupakan potensiability, yang dapat diukur langsung dengan alat atau
test tertentu. 2)Capacity yang merupakan potensiability, yang dapat
diukur secara tidak langsung dengan melalui pergukuterhadap
kecakapan individu, di mana kecakapan ini berkembatengan
perpaduan antara dasar dengan training yang ih@gsipengalaman. 3)
Aptitude yaitu kualitas yang hanya dapat diungkapkan diakur dengan
tes khusus yang sengaja dibuat untuR itu.

Jadi kemampuan adalah potensi yang dimiliki dayeakapan
untuk melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik mnaupental dan dalam
prosesnya diperlukan latihan yang intensif di sampidasar dan

pengalaman yang ada.

'Suharso dan Ana Retnoningsitamus Besar Bahasa Indones{8emarang: CV. Widya
Karya, 2009), him. 308.

’Sumadi Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
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*Ibid., him. 161.



Sedangkan istilah menghafal berasal dari kata I'hgéang berarti
“dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihdubatau catatan
lainnya)”* Jika diberi awalan “me-" maka berarti "berusaharesapkan
ke dalam pikiran agar selalu ingdtDisini ada proses mengingat sesuatu
hingga waktu yang tak tentu, tergantung tingkatalaaf sejauhmana
seseorang dapat mempertahankan sesuatu yang dersgiut.

Menurut pendapat yang lain, hafal dalam bahasangaabisebut
denganal-hafidz itu mempunyai arti “memelihara sesuatu atau tidak
lupa”® Arti al-hafidz menurut bahasa tiada bedanya dengan artinya
menurut istilah, yaitu “menampakkan dan membaca®gara luas tanpa
kitab”.” Konteks ini biasanya digunakan oleh para penghatf@ur’an.
Arti "memelihara” maksudnya adalah bahwa dalam ggosenghafal para
penghafal diharapkan untuk selalu menjaga hafatasnopaya tidak cepat
hilang dalam ingatan dengan cara mengulang-ularay yamg dihapal
tersebut, meskipun sebelumnya dia sudah hafal.

Dari paparan tersebut di atas dapat ditarik bermaagph bahwa
hafalan adalah aktivitas yang menitik beratkan piadea ingatanniemory
type of learniny Jadi maksud dari menghafal adalah suatu cagalbel
dengan menggunakan daya ingatan yang tajam untuicapai suatu
tujuan yang diinginkan.

Sedangkan huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf-harab yang
berjumlah 29 huruf. Huruf-huruf inilah yang terpalalam Al-Qur'an dan
dikenal pada masa sekardhg.

Jadi kemampuan menghafal huruf hijaiyah adalahusketakapan

yang ada pada diri anak untuk melaksanakan perbasa aktivitas yang
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disertai dengan proses mengingat dengan maksud maemahuruf
hijaiyah yang dihafal di luar kepala.

. Langkah-langkah Menghafal Huruf Hijaiyah

Untuk mencapai hasil hafalan huruf hijaiyah yangkbaerlu
dilakukan beberapa cara untuk mempermudah mengiolg@k yang
dihafal. Para ahli telah merumuskan cara-cara yaegipermudah dan
mempercepat jalannya proses penghafalan.

Dalam proses menghafal ada 3 cara yang dapat dignryaitu :

1. Cara G Ganzlern methodemetode keseluruhan, yaitu menghafal
dengan cara mengulang-ulang dari awal sampai akhir.

2. Cara T Teillern methodg yaitu menghafal sebagian demi sebagian.
Masing-masing bagian dihafal sampai bisa baru pirkgabagian lain.

3. Cara V Vermittelendelern methoflemerupakan metode gabungan
antara keseluruhan dan bagian-bagian. Pesertardighighafal bagian
yang sukar dulu baru mempelajarinya secara kesentu

Cara V merupakan metode yang paling baik karengaienara ini
anak mengamati secara keseluruhan lebih dahulu ndamperhatikan
kesukaran-kesukarannya lebih dahulu, kemudian @iked lebih dahulu
baru nanti dihafalkan keseluruhan.

Cara menghafal huruf hijaiyah bisa dilakukan dengemgadopsi
tata cara atau langkah-langkah dalam menghafalugb@ Salah satu
teknik menghafal al-Qur'an adalah dengan cara meflagjisatu persatu
ayat-ayat yang hendak dihafal. Untuk mencapai aafalwal, setiap ayat
dapat dibaca beberapa kali, sehingga proses inipmanembentuk pola
dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akaampuon
mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukaja sdalam
bayangannya, akan tetapi benar-benar membentukk gefkeks pada

®Sumadi Suryabrat@p.cit, him. 46
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lisannya. Setelah benar-benar hafal baru dilanjutk@da ayat-ayat
berikutnya dengan cara yang satha.

Dalam menghafal huruf hijaiyah, pertama-tama angélagkan
tentang ciri atau karakteristik dari tiap huruf. rKedian tiap-tiap huruf
dibaca dengan keras selama beberapa kali hinggh Batelah anak hafal
tiap-tiap huruf hijaiyah tersebut, maka selanjutrg@alah menghafal
secara keseluruhan huruf hijaiyah tersebut.

Beberapa cara tersebut di atas, dikembangkan datamgka
mencari alternatif terbaik untuk menghafal suatdaneelajaran. Metode-
metode tersebut dipakai semuanya sebagai variaisk umenghilangkan
kejenuhan, ataupun hanya memilih salah satunya ukateemang

dirasakannya sudah cocok bagi dirinya sendiri.

3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hafalan Huruf Hijaiyah
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuargaéai
huruf hijaiyah. Faktor-faktor yang mempengaruhidteai seseorang di
antaranya adalah :
1. Menyuarakan
Yaitu proses menghafal dilakukan dengan cara masgaen
bacaan. Dengan mengeraskan bacaan maka pesekaaki lebih
mudah mengingat obyek yang dihafal. Hal yang deamikperlu
dilakukan kalau obyek yang dihafal adalah rumusargyharus diingat
secara tepat, ejaan-ejaan dan nama-nama asing,hatdnal yang

sukar.

2. Pembagian waktu
Proses menghafal memerlukan pembagian waktu yapat te
sehingga obyek yang dihafal lebih mudah untuk dingMenghafal
materi yang banyak secara borongan dalam waktu yantp

umumnya kurang menguntungkan.

°Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qurarfjakarta: Bumi Aksara,
2005), him. 63



11

3. Penggunaan metode yang tepat
Pemilihan yang metode yang tepat sangat menentukan
keberhasilan proses menghafal. Pemilihan metoda gigesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran dan usia anak.
4. Titian
Yaitu menghafal dilakukan secara sistematis balagg yihafal
mudah dihafal, misalnya untuk menghafal nada-nadia panda silang
(crosg dipakai cara ABTC (Alif, Ba, Ta, Tsa).
5. Penggolongan secara ritmis
Untuk membantu proses hafalan ada baiknya obyef gian
dihafal dibuat nadhom atau lagu dan menghafalnyagale cara
menyanyikannya. Sehingga proses menghafal memeadyenangkan
dan materi yang dihafal lebih mudah untuk diingat.
6. Penggolongan kesatuan
Materi yang akan dihafal perlu diklasifikasikan mgart
karakteristik maupun ciri khusus. Misalnya mengggkan huruf
yang memiliki bacaan hampir sama, seperti alif, ginin dan lain
sebagainya’
Selain faktor-faktor tersebut ada faktor lain yangga
mempengaruhi hafalan seseorang yaitu:
1. Sifat seseorang, misalnya apakah dia seorang yaig atau yang
malas, tidak mudah menyerah dan lain sebagainya.
2. Alam sekitar, yaitu lingkungan atau kondisi seki@mpat seseorang
menghafal.
3. Keadaan jasmani, seperti kondisi kesahatan.
4. Keadaan rohani (jiwa)
5. Usia seseorang saat menghafal.
Pada dasarnya kemampuan menghafal seseorang kierieh

faktor-faktor di atas, termasuk dalam menghafaluhunijaiyah. Oleh

Y'Sumadi Suryabratap.cit, him. 46-47
2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 26.
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karena itu, dalam proses menghafal huruf hijaiyabrug perlu
memperhatikan faktor-faktor tersebut sehingga peselidik dapat

menghafal dengan baik.

B. Metode Reading Aloud
1. Pengertian MetodReading Aloud

Ditinjau dari segi bahasa kataading berarti "membacd® dan
kataaloud berarti "dengan suara yang kerd$Jadireading aloudadalah
metode membaca nyaring atau membaca dengan mergeluauara
bukan di dalam hati. Dari segi istilabading aloud(membaca nyaring)
adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupa#an bagi guru,
peserta didik atau pembaca bersama-sama dengam daan atau
pendengar untuk menangkap serta memahami infornpéigran dan
perasaan seorang pengarahiyamun yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah aktivitas peserta didi dalam membaca desgana keras yang
dipandu oleh seorang guru. Karena rata-rata anek disi belum bisa
membaca, maka aktivitas membaca harus dipandu qulaln Sehingga
aktivitas membaca dilakukan secara klasikal denanbingan guru
terlebih dahulu.

Membaca nyaring merupakan suatu ketrampilan yarizas@mit,
kompleks, banyak seluk beluknya. Pertama-tama feesd#idik harus
memahami aksara di atas kertas dan sebagainya eamudian
memproduksi suara yang tepat dan bermakna. Padkdtaka, membaca
nyaring merupakan masalah lisan ataal matter Oleh karena itu, dalam
pengajaran bahasa asing, aktivitas membaca nyabrgdekat atau lebih
ditunjukkan pada ucapanprpnounciation dari pada pemahaman

(comprehensior® Meskipun penekanan aktivitas membaca bagi pemula

330hn M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesigJjakarta: PT. Gramedia,
1992), him. 467

“Ibid., him. 24.

®Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Ketrampilan BerbahgBandung:
Angkasa, t.th.), him. 22

"Ibid., him. 23.
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adalah dari segi pelafalan, namun tidak menutupukghkinan, dengan
aktivitas membaca nyaring ini, seorang anak dapsnimgkatkan daya
ingat mereka. Paling tidak dalam mempelajari bahasiag, seorang

peserta didik dapat mengetahui cara pelafalan derya

. Langkah-langkah MetodReeading Aloud
Tahap pembaca permulaan umumnya dimulai sejak areguk
kelas satu sekolah dasar, yaitu pada saat berekitarsenam tahun.

Meskipun begitu, ada anak yang sudah belajar memnledoth awal dan

ada pula yang baru belajar membaca pada usia atguhdelapan tahun.

Pada usia-usia awal, peserta didik rata-rata sotahiliki kemampuan

memahami huruf-huruf. Namun akan berbeda jika ylaags dipahami

adalah huruf-huruf asing, khususnya huruf arab,gyaacara sturktur
hurufnya berbeda dengan huruf latin. Oleh karena nritelalui metode
reading aloud ini diharapkan kemampuan menghafaifinijaiyah peserta
didik dapat meningkat.

Langkah-langkah implementasi metodeading aloud tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Guru memberikan informasi awal tentang jalannya lpeajaran dan
tugas yang harus dilaksanakan peserta didik ssoagiat, jelas, dan
penuh suasana kehangatan.

b. Guru memberikan lembar huruf hijaiyah kepada pasdik.

c. Guru menjelaskan huruf-huruf hijaiyah tersebut padserta didik
secara singkat. Guru memperjelas poin-poin kumtateg huruf-huruf
hijaiyah yang akan dihafal peserta didik.

d. Guru membagi huruf-huruf hijaiyah itu menjadi bedpe bagian. Guru
menyuruh sukarelawan-sukarelawan (peserta didikilkumembaca
keras bagian-bagian yang berbeda.

e. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru maetnghe di

beberapa tempat untuk menekankan poin-poin tert&ataudian guru
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memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikaonhcoontoh
baik pelafalannya maupun penulisannya.

f. Guru melanjutkan dengan menguiji hafalan huruf yajaipeserta didik
secara acak.

g. Guru melakukan kesimpulan, Kklarifikasi, dan tindekjut.

h. Guru melakukan evaluasi/tes lisan.

3. Kelebihan dan Kekurangan MetoReading Aloud

Aktivitas membaca bukan hanya menyuarakan simipabasi tapi
juga mengambil makna atau berusaha memahami sirtt@ssebut.’
Kegiatan membaca dengan suara yang keras membeniarfaat
tersendiri bagi peserta didik untuk memahami istemdacaan. Crawley
dan Mountain, Rubin seperti dikutip Farida Rahimngemukakan bahwa
aktivitas membaca yang dilakukan dengan suaranyalapat membantu
peserta didik menyimak materi pelajaran, mempekaatsesuatu dengan
lebih baik, memahami materi pelajaran, mengingatrseterus menerus
pengungkapan kata-kata, serta mengenali kata-kata yang muncul
dalam konteks laif® Melalui aktivitas membaca nyaring, peserta didik
menjadi lebih fokus, sehingga mampu meningkatkangbaman dan daya
ingatnya terhadap suatu materi.

Mengeraskan bacaan dapat membangkitkan hati dammioen
semangat untuk memikirkan dan mendengarkan, memgkan rasa
kantuk dan bisa meningkatkan semangat untuk mendstanengurangi
rasa malas’ Metode membaca dengan suara keras biasanya diaunak

oleh orang yang belajar menghafal al-Qur'an denigguan agar dapat

7 Andayani,Bahasa IndonesigSurakarta: Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIRS
Surakarta, 2009), him. 18.

'8 Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasg@lakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 124,

9 Ahmad Salim BadwilanPanduan Cepat Menghafal al-Quraifyogyakarta: Diva
Press, 2009), him. 73.
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memfokuskan hati dan pikirannya pada makna, dancegah larinya
pikiran®°

Haris dan Sipay dalam bukunya Farida Rahim mengeakark
bahwa membaca nyaring dapat mengoptimalkan perkegaba anak
dengan banyak cara, di antaranya adalah:

a. Memberikan guru suatu cara yang tepat dan validukunt
mengevaluasi kemajuan ketrampilan membaca yang ajtam
khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk mdsaemu
kebutuhan pengajaranyang spesifik.

b. Membaca nyaring memberikan latihan komunikasi ligatuk
pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan
ketrampilan menyimaknya.

c. Membaca nyaring juga bisa melatih peserta didikukint
mendramatisasikan cerita dan memerankan pelaku yang
terdapat dalam cerita.

d. Membaca nyaring menyediakan suatu media dimana guru
dengan bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk
meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri, terutbaga
dnegan anak pemufa.

Membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencékikpdan
mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan membacklah gerak mata
dan ketajaman penglihatan. Sedangkan aktivitasaher@ncakup ingatan
dan pemahamaff.Membaca nyaring yang baik menuntut agar si pembaca
memiliki kecepatan mata yang tinggi serta pandangate mata yang
jauh, karena dia haruslah melihat pada bahan basaak memelihara
kontak mata dengan para pendengar. Pembaca jugas hdmpat
mengelompokkan kata-kata dengan baik dan tepat jaza maknanya
bagi para pendengét. Sehingga melalui aktivitas membaca nyaring
kemampuan menyimak dan mengingat peserta didikt dagaingkat.

Selain melatih penglihatan dan ingatan, aktivit@snipaca nyaring

juga dapat mengaktifkamauditory memory(ingatan pendengaran) dan

% salman bin Umar as-Sunaidludahnya Memahami al-Quranterj. Jamaludin,
(Jakarta: Darul Hag, 2008), him. 42.

2! Farida Rahimloc.cit.

22 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajétakarta: Rineka
Cipta, 2003)hIm. 200.

% Henry Guntur Tarigargp.cit.,hlm. 22.
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motor memoryingatan yang bersangkut paut dengan otot-oto sia)fd

Dengan kata lain, ingatan seseorang dapat ditikgkamelalui aktivitas

membaca nyaring. Aktivitas membaca nyaring ini jugsa dilakukan

secara kreatif dan mengkolaborasikannya dengarvitakti lain yang
menyenangkan seperti membaca sambil menyanyi.

Disamping memiliki kelebihan metodeeading aloud juga
memiliki kelemahan, di antaranya:

1. Jika kegiatan membaca nyaring tersebut dilakukagate sistem acak
(peserta didik secara acak bergantian membaca desrgis) maka
hasilnya tidak akan maksimal, karena peserta didilang menyimak
apa yang dibacZ.

2. Dalam menerapkan metodeading aloudguru harus memperhatikan
bagaimana cara membaca peserta didik. Karena metodbisa
menyebabkan peserta didik hanya menirukan bacamanteya dan

tidak memperhatikan apa yang dibaca.

4. Implementasi MetodReading Aloudlalam Menghafal Huruf Hijaiyah
Kemampuan peserta didik dalam aktivitas membacandi@ruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya:

1. Kesanggupan mengenal huruf (lambang, tanda) dan
mengidentifikasi huruf itu dengan bunyinya (lisan).

2. Kesanggupan mengenal bunyi dan mengubahnya ménjadi
atau tanda (tulisan).

3. Kesanggupan mengubah suatu rangkaian atau komihnasi
menjadi suatu rangkaian bunyi (lisan).

4. Kesanggupan mengubah suatu rangkaian bunyi mesygdi
kombinasi huruf, sesuai dengan struktur kata yangakkud
(tulisan)?®

Dalam proses membaca nyaring, ada beberapa keldamyng

harus dikuasai oleh peserta didik, khususnya beggna didik yang masih

**|bid.

% Farida Rahimop.cit.,him. 123

% Soepartinah Pakagtenuntun bagi Guru untuk Metode Belajar Membaca M@mulis
I In dan A An(Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1981), him. 7.



17

duduk di kelas pemula. Ketrampilan di tahun-tahiertggna mereka
sekolah dapat memberikan basic yang kuat ketikaerf@esdidik
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Karena penelitian ini difokuskan pada kelas satkolsé dasar,
maka ketrampilan-ketrampilan yang harus dikuasai qgdeserta didik di
antaranya adalah:

a. Mempergunakan ucapan yang tepat.

b. Mempergunakan frase yang tepat (bukan kata dera) kat

c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makrgah
dipahami

d. Memiliki perawakan dan sikap yang baik serta metaweku
dengan baik.

e. Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti kitika,
tanda tanya dan tanda séfu.

Untuk memperkuat ingatan anak, guru dapat mengukstgan
huruf hijaiyah sebanyak beberapa kali. Kemudian beikan penjelasan
tentang karakteristik tiap huruf hijaiyah yang délaDengan cara seperti
ini maka kemampuan menghafal huruf hijaiyah peselidik dapat

meningkat.

C. Peningkatan Kemampuan Menghafal Huruf Hijaiyah dengan Metode

Reading Aloud

Kegiatan belajar harus mempunyai tujuan. Karen@asetijuan yang
tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba-radta,téntu arah tujuan.
Tujuan yang jelas dan berguna akan membuat ordmly tgat, terarah dan
sungguh-sungguh. Semua kegiatan harus berorigrddsi tujuannya. Segala
daya dan upaya harus dipusatkan pada pencapaiaantupaik bahan
pelajaran, metode dan teknik pelaksanaan kegiatlajab harus dapat
menunjang tercapainya tujuan dengan efektif deieefi

Oleh karena itu aktivitas hafalan bertujuan untulemperkuat
ingatan?® Menurut Briged Ballard dan John Danchy sepertutifkMuhibbin

Syah aktivitas hafalan bertujuan untuk pembenatan penyebutan kembali

2" Henry Guntur Tarigargp.cit, him. 24
“syaikh Abd Ar-Rabb Nawabuddinp.cit him. 172.
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materi?® Salah satu cara memperkuat ingatan adalah dersgannembaca
materi yang dihafal secara keras kemudian mengugadeberapa kali.
Dalam al-Qur’an surat al-Qiyamah ayat 17-18 diskdourt

L O 474 K Fe o6 @CGOONEHOR O N
S+ Q< ¢o &R G DE€EO®H 970> 0
$AN@E Oz s o L JJOJUSE ZeLSIANT Y7 Xyal

(18-17: wli) &R S DEQII- 670D L
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpul&ar(ay
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apiedmba telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya (@5. al-
Qiyamah: 17-18f
Dari ayat tersebut di atas jelaslah bahwa dalarsgsronempelajari al-

Qur'an ditekankan pentingnya mengulang ayat-ayQualan supaya mudah
untuk dihafal. Hal ini dilakukan untuk memperkuagatan yang telah ada
dalam pikiran untuk kemudian dapat diulang kembali.

Untuk mempelajari bahan hafalan diperlukan jenigjae menghafal
(memori type of learning Belajar dengan menghafal sering menimbulkan
penyakit verbalisme yaitu anak tahu menyebutkaa-kata, definisi, rumus
dan sebagainya tetapi tidak dipahami. Penyakit Y@ng sering dijumpai
akibat belajar menghafal ialah intelektualitas peEsgan pengetahuan
sebanyak-banyaknya dari buku pelajaran tanpa méogigkannya dengan
realitas kehidupan sehari-hari.

Untuk menghindarkan anak dari penyakit tersebulupdiperhatikan
prinsip-prinsip, sebagai berikut :

1. Bahan yang akan dihafalkan hendaknya diusahakandggghami
benar-benar oleh anak.

2. Bahan hafalan hendaknya merupakan suatu kebuletaal@ruhan
dan bukan fakta yang lepas).

3. Bahan yang telah dihafal hendaknya digunakan sdoagsional
dalam situasi tertentu.

4. Active recall (mengulang-ulang materi yang dihafal) hendaknya
senantiasa dilakukan.

Muhibbin SyahpPsikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), him. 124.
% SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahannygSemarang: Toha Putra, 1989), him. 999
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5. Metode keseluruhan atau metode bagian yang diganaka
tergantung pada sifat bah#n.

$17akiyah Darajatop.cit, him. 264.
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Dari prinsip-prinsip tersebut dapat dipahami balprases menghafal
harus berlangsung secara komprehensif. Dalam artifgktor penentu
keberhasilan hafalan seseorang ditentukan olehalkangl, diantaranya tingkat
kesukaran materi, metode menghafal, bimbingan gelama proses menghafal,
danfollow upsetelah proses menghafal selesai.

Pada usia-usia awal, peserta didik rata-rata sogahiliki kemampuan
memahami huruf-huruf. Namun akan berbeda jika yeargis dipahami adalah
huruf-huruf asing, khususnya huruf arab, yang sestaiuktur hurufnya berbeda
dengan huruf latin. Oleh karena itu, melalui metadading aloud ini
diharapkan kemampuan menghafal huruf hijaiyah peskdik dapat meningkat.

Untuk dapat menghafal huruf hijaiyah, langkah pegayang perlu
dilakukan yaitu mengenal huruf hijaiyah yang belgim28 huruf. Hal tersebut
dilakukan untuk dapat mengenalnya secara benartbisian, makhraj (tempat
keluarnya huruf), dan lafaz (pengucapan). Hurwdiyigh tersebut adalah:

s2s0pdd32F bbb o o p Lo
Dalam membaca huruf hijaiyah perlu diperhatikanepatan pada
makhrajnya. Ketepatan pada makhraj dapat diukur loletul atau tidaknya
mengeluarkan huruf-huruf hijaiyyah pada makhrajn$atiap huruf hijaiyah
mempunyai tempat yang berbeda-beda, sehingga apabih melafalkannya
membutuhkan kejelian dan pemahaman. Adapun pembagiat keluarnya

huruf hijaiyah dapat diklasifikasikan sebagai beti¥

No Nama Hur uf Kelompok Hur uf

1. Alif (1) Al-Jauf (rongga mulut)
2 Ba' (<) Asy-Syafatain (dua bibir)
3 Ta' (<) Al-Lisan (lidah)

4. Tsa (&) Al-Lisan (lidah)

5. Jim (z) Al-Lisan (lidah)

6 Ha(z) Al-Halq (tenggorokan)
7 Kha (z) Al-Halq (tenggorokan)
8. Dal (2) Al-Lisan (lidah)

9. Dzal (?) Al-Lisan (lidah)
10. Ra () Al-Lisan (lidah)
11. Za (0) Al-Lisan (lidah)
12. Sin () Al-Lisan (lidah)

13. Syin () Al-Lisan (lidah)
14. Shad (=) Al-Lisan (lidah)

32 Acep Lim Abdurohimpp.cit, him. 30
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15. Dhad (=) Al-Lisan (lidah)

16. Tha &) Al-Lisan (lidah)

17. Zha (&) Al-Lisan (lidah)

18. ‘Ain (&) Al-Halq (tenggorokan)

19. Ghain ¢ ) Al-Halq (tenggorokan)

20. Fa ) Asy-Syafatain (dua bibir)
21. Qaf (&) Al-Lisan (lidah)

22. Kaf () Al-Lisan (lidah)

23. Lam () Al-Lisan (lidah)

24. Mim (¢) Asy-Syafatain (dua bibir)
25. Nun (©) Al-Lisan (lidah)

26. Wau §) Al-Jauf (rongga mulut)

27. Ha' (o) Al-Halq (tenggorokan)

28. Ya (s) Al-Jauf (rongga mulut)

Pada tahap awal pembelajaran huruf hijaiyah, biesanetode yang
digunakan dengan cara membacanya secara kanasqupaya anak mengetahui
perbedaan cara membaca huruf hijaiyah. Disampungniembaca Al-Quran
dengan suara kergadir lebih utama dari pada membaca pelan. Asalkan tidak
mengganggu orang yang ada di sekitarnya. Metodeb@meandengan keras ini
telah dipraktekkan mulai zaman Rasulullah. Metode digunakan untuk
membantu para pembaca al-Qur’an agar dapat menkakdeati dan pikirannya
pada makna, dan mencegah larinya pikiranelalui membaca dengan keras
(reading aloud, anak didik akan memfokuskan perhatian dan pikipada
obyek yang dibaca, sehingga anak didik mampu memaltzan akhirnya
menghafal obyek yang dibaca tersebut. Hal ini mprikkan bahwa metode
membaca dengan keras cukup efektif digunakan umekbantu anak didik

menghafal huruf hijaiyah.

D. Kerangka Berpikir
Salah satu aspek penentu keberhasilan pembelagai@ah pemilihan
metode. Seorang guru harus mampu memilih metodeg tepat sesuai dengan
karakteristik materi dan kondisi peserta didik,gra tidak semua metode dapat
diterapkan pada semua materi dan di semua jenjandigikan. Metode yang
digunakan, harus sesuai dengan perkembangan ddadeg@sikologi peserta
didik. Kaitannya dengan aktifitas menghafal hurijfifiah, maka metode yang

% Salman bin Umar As-SunaidiMudahnya Memahami al-Qur'anTerj. Jamaludin,
(Jakarta: Darul Haq, 2008), him. 42
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digunakan guru harus menekankan pada aktifitasamatauruf hijaiyah yang
sesuai dengan kondisi psikologis peserta didik.

Selama ini peserta didik kesulitan untuk menghhatauf maupun kata-
kata dalam bahasa asing, khususnya bahasa aramakstruktur huruf dan kata
dalam bahasa arab berbeda dengan huruf latin, ggghibanyak peserta didik
yang kesulitan untuk menghafalkannya. Hal ini dijpeah dengan kondisi
peserta didik yang terkadang memiliki kesulitan ulint memfokuskan
perhatiannya terhadap materi yang dibaca. Hasiteysyak peserta didik yang
tidak hafal huruf-huruf hijaiyah.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, ma&a satu solusi yang
dapat diambil guru adalah dengan mengimplementasitetodereading aloud
Metode ini memberikan kemudahan bagi peserta didikik lebih fokus pada
materi pelajaran dan mengingat secara terus men&tesi yang sedang dibaca.
Disamping itu, metodeeading alouddapat mengoptimalkan aktifitas fisik saat
membaca seperti ketajaman penglihatan, dan juga pmameningkatkan
aktifitas mental seperti kemampuan mengingat damahemi objek yang
dibaca. Sehingga metode ini sangat tepat digunalktarkk materi-materi hafalan.

Dalam implementasinya metode ini dilaksanakan sedarbimbing
dengan menekankan aspek kreatifitas dari guru. Kdedna itu, metodeeading
aloud dapat digunakan sebagai metode alternatif untukingkatkan hafalan
huruf hijaiyah peserta didik. Melalui metode inihdrapkan kemampuan
menghafal huruf hijaiyah peserta didik dapat mekahg

. Kajian Pendlitian yang Relevan

Sebagai bahan perbandingan, maka perlu dilakukgiank&erhadap
penelitian yang sudah ada yang relevan dengan jskiipsi ini. Beberapa
penelitian di antaranya:

Pertama,skripsi Puji Umaidah yang berjuduEtiucation Gameslalam
Pembelajaran PAI Pada Anak Prasekolah di TK Isla@entre Semarang”.
Dalam karya ilmiah ini peneliti mengetengahkan ablanengenai pendekatan
yang paling tepat dalam pembelajaran PAI bagi gnakekolah adalah bermain
sambil belajar. Melalui bermain diharapkan anak atlapmemperoleh
pengetahuan, baik yang bersifat umum maupun keagardan pengalaman
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tanpa harus dipaksa untuk meningkatkan minat, pehgan, dan pengalaman
anak untuk mempelajari sesuatu dengan berbagasvaermainar’

Kedua skripsi Dinik Handayani yang berjudul “ImplemesitRermainan
Edukatif dalam Upaya Penanaman Nilai-Nilai Islandg#&nak Pra Sekolah di
TK Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang”. Hasil p&ti@an menunjukkan bahwa
dalam prakteknya penanaman nilai-nilai Islam padakgora sekolah dengan
menggunakan permainan edukatif sudah sesuai dgregkembangan psikologi
anak. Dalam proses pembelajaran guru selalu meaggunpendekatan yang
disesuaikan dengan perkembangan usia anak agarhnmeiambawa anak ke
dunia belajar melalui kegiatan bermain, bercedé#m bermain peran bersafia.

Ketiga, skripsi Ati’ Murtiah Tanti yang berjudul “PenanamBlilai-Nilai
Islam pada Anak Usia Dini (Studi di TK RA Nuruldsh Ketro Sragen)”. Dalam
skripsi ini, peneliti mengetengahkan materi nildanislam untuk anak usia dini
yang meliputi nilai agidah, nilai ibadah, dan nigihlak. Ketiga nilai tersebut
harus ditanamkan kepada anak sejak dini, karengekeilai tersebut merupakan
kerangka dasar dalam agama Islam. Ketiga nilaidéqi ibadah, akhlak)
tersebut merupakan peletak dasar pembentuk kepaibathnusia secara uttth.

Dari beberapa penelitian di atas diketahui bahwanbeada penelitian
yang membahas tentang implementasi metedding aloudkaitannya dengan
peningkatan kemampuan menghafal huruf hijaiyah. INampenelitian di atas
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pada anaknugiarlu menggunakan
pendekatan permainan, sehingga pembelajaran felasanenyenangkan.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitialdian kelas ini adalah
ada peningkatan kemampuan menghafal huruf hijamalalui metodeeading
alouddi kelas | MI Gubug Cepogo Boyolali Tahun Pelajg2810/2011.

¥puji Umaidah, Education Gameslalam Pembelajaran PAI pada Anak Usia Pra Sekolah
di TK Islamic Centre SemarangFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semgran
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Samgr2007), him. iii

*Dinik Handayani, “Implementasi Permainan Edukatifagn Upaya Penanaman Nilai-Nilai
Islam pada Anak Pra Sekolah di TK Hj. Isriati Bailhman | Semarang” Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan Fakilebiyah IAIN Walisongo Semarang,
2008), him. iii

%Ati’ Murti'ah Tanti, “Penanaman Nilai-Nilai Islamagla Anak Usia Dini (Studi di TK RA
Nurul Islam Ketro Sragen)”, Fakultas Tarbiyah |1AWalisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 20086}, i






